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ABSTRAK

Jamu kudu laos potensial sebagai terapi kebugaran yang digunakan dalam perawatan kesehatan. Tujuan
penelitian adalah mempelajari kandungan senyawa aktif dalam perasan dari perlakuan perbandingan volume
Kudu-Laos yang berbeda dan mendapatkan korelasi diantara senyawa aktif. Metode penelitian ini adalah
eksperimental laboratorium menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pengamatan warna.
Menggunakan skala cincin newton yang dibalik yaitu warna pekat mempunyai skala 4 dan warna lebih terang
dengan skala 1. Dilakukan tiga kali perlakuan berbandingan volume dengan empat kali pengulangan.
Menggunakan data analisis tes korelasi Pearson aplikasi SPSS versi 15.0. Hasil penelitian kombinasi mengkudu
dan lengkuas uji alkaloid terdapat perubahan warna menjadi oranye yang berarti positif (+) mengandung
alkaloid. Uji flavonoid terjadi perubahan warna menjadi kuning positif (+) adanya flavonoid. Uji saponin
dengan melihat busa stabil banyak busa positif (+) mengandung saponin. Hasil korelasi senyawa aktif pada jamu
kudu-laos flavonoid berkorelasi dengan alkaloid sangat kuat, demikian pula antara alkaloid dengan saponin serta
antara flavonoid dengan saponin.

Kata kunci: senyawa aktif, kombinasi, mengkudu dan lengkuas

ABSTRACT

Herb or herbal medicine namely Kudu Laos potential as afitness therapy used in health care. This research
aims to know contains of active compound in the combination of Morinda citrifolia and Alpinia galanga which
had different treatments, by finding the correlation among of the active compound. The kind of this research is
experimental laboratory using Complete Random Design (CRD) with observation of color result. Using the
newton’s reversed ring scale which concentrated color has scale 4 and the bright color has scale 1. The
research was conducted by three treatments of volume comparison with four replications. Using application of
SPSS version 15.0 to test of Pearson correlation and examine alkaloid in the combination of mengkudu
(Morinda citrifolia) and galangal (Alpinia galanga) there is a change of color become orange, that’s mean
positive (+) contains alkaloid. Examining flavonoid, there is change of color become yellow, that’s mean
positive (+) contains flavonoid. Examining of saponin by seeing the positive stable foam (+), it contains
saponin. The correlation result of active compound on the mengkudu galangal, flavonoids that correlate with
alkaloid is very strong also between alkaloid with saponin, and flavonoid with saponin.
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Pendahuluan

Jamu telah menjadi sumber potensial terapi yang telah mencapai peran penting di seluruh
dunia bagi manusia dalam system perawatan kesehatan tidak hanya dimanfaatkan dalam keadaan
sakit, dapat juga sebagai bahan potensial untuk menjaga kesehatan [1].

Minum jamu merupakan tradisi yang sudah melekat di masyarakat Indonesia sebagai obat dan
untuk mendukung kesehatan dari generasi kegenarsi hingga sampai saat ini. Obat tradisional
berbentuk jamu mempunyai efek samping yang relatif lebih sedikit dibanding obat modern [2].
Penggunaan bahan berkhasiat dan bahan tambahan yang memenuhi syarat mutu, keamanan,
kemanfaatan atau khasiatnya adalah untuk memperoleh jamu yang baik [3].

Buah mengkudu telah diketahui dan digunakan sebagai obat herbal sejak dahulu. Karena
diketahui memiliki bayak manfaat untuk kesehtan, efek dari mengkonsumsi buah mengkudu
diantaranya dapat mengobati tekanan darah tinggi (hipertensi), arthritis, diabetes, penyakit jantung,
ulkus lambung, sakit kepala, arteriosklerosis, dan masalah pembuluh darah [4].

Sedangkan tanaman lengkuas juga merupakan salah satu tanaman herbal yang memanfaatkan
rimpangnya sebagai obat untuk menyembuhkan pernyakit, beberapa kegunaan lengkuas sebagai
tanaman obat mulai dari mengobati rematik, sakit limpa, membangkitkan nafsu makan, bronkhitis,
morbili, panu, menambah nafsu makan, antibakteri, membersihkan darah, dari dalam tubuh,
mempermudah pengeluaran angin, dan mencairan dahak [5].

Menurut sebagian besar penjual jamu, jamu “kudu laos” merupakan perpaduan antara
mengkudu dan rimpang dari lengkuas, yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan diantaranya
yang paling penting yaitu untuk melancarkan sirkulasi peredaran darah dalam tubuh , dapat
menyembuhkan sakit perut, menambah selera makan, melancarkan datang bulan atau haid, dan
menurunkan tekanan darah tinggi. Melihat banyaknya khasiat dari jamu kudu-laos tersebut
diperkirakan tanaman banyak mengandung senyawa aktif yang berguna bagi kesehatan tetapi
perpaduan jamu “kudu laos” senyawa aktif belum dipelajari, oleh karena itu pada peneltian ini
dilakakukan uji kandungan senyawa aktif pada jamu kudu-laos dan hubungan diantara senyawa
tersebut. Bertujuan untuk mempelajari kandungan senyawa aktif yang terdapat pada kudu laos yang
berbeda perlakuan. Memplajari hubungan korelasi diantara senyawa yang diuji dalam kudu laos.

Material dan Metode

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rimpang Lengkuas (Alpinia galanga),
mengkudu (Morinda citrifolia ), reagen Dragondroff, pereaksi Mayer, larutan glatin, kloroform,
CHCI;, NaCl, NaOH, HNO;, Akuades, asam klorida pekat, HgCl,, Mg, FeCls, spiritus.

Alat yang digunakan pisau, timbangan elektrik, parutan, corong, saringan, label tabung, kain
kasa, erlenmmeyer, pengaduk, kertas saring, pemanas listrik, tabung reaksi, pipet tetes, gelas ukur,
kompor kaki tiga.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang memiliki Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 perlakuan [6] [7] yaitu perbandingan volume; 1:1; 1:2 dan 2:1. Diulang 4 ulangan
dan pengamatan warna terhadap masing-masing pereaksi (reagen) yang diberikan. Warna mempunyai
skala sebagaimana cincin newton tetapi dibalik yaitu warna pekat mempunyai skala 4 dan warna lebih
terang dengan skala 1. Perubahan warna hasil reaksi antara senyawa aktif dan reagen seperti pada
Tabel 1.

Analisis data menggunakan SPSS Versi 15.0 dengan uji korelasi Pearson dengan tujuan untuk
mengukur kekuatan dan arah hubungan linier antara dua variabel
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Tabel 1. Macam Senyawa Aktif, Reagen dan Hasil Reaksinya

No Senyawa Perubahan warna Referensi

Pereaksi Dragendroff — oranye
1 Alkaloid
Pereaksi Mayer —endapan putih Depkes RI, 1989

2  Flavonoid warna merah, kuning atau jingga Depkes RI, 1989

3  Saponin  Terbentuk busa yang stabil Depkes RI, 1989

Larutan Gelatin — endapan putih Harbone, 1987
4  Tanin

Larutan FeCI3 — hijau violet

5 Kuinon warna merah, kuning atau jingga Depkes RI, 1989

Cara Kerja

Penyiapan Bahan Kombinasi: Bahan yang digunakan adalah mengkudu (Morinda citrifolia) dan
rimpang lengkuas (Alpinia galanga) dipilih bahan yang masih segar, dicuci terlebih dahulu untuk
menghilangkan kotoran, dikupas, kemudian, diperas. Bahan yang diperas sesuai dengan perlakuan
perbandingan yang akan dilakukan dan tidak dicampur dengan air.
Dengan menggunakan berbedaan berbandingan pada setiap perlakuan perasan mengkudu (Morinda
citrifolia) dan rimpang lengkuas (Alpinia galanga) untuk mengetahui ada tidaknya kandungan
senyawa aktif yang ada dengan melakukan beda perlakuan.

Dengan menggunakan perbandingan mengkudu dan lengkuas yang berbeda di tiga perlakuan.
Pada perbandingan yang pertama yaitu 1:1 dengan 1ml mengkudu dan 1ml lengkuas, untuk perlakuan
perbandingan yang kedua dengan menggunakan 1ml mengkudu dan 2ml lengkuas 1:2, dan pada
perlakuan yang ketiga dilakukan perbandingan 2:1 dengan memberikan mengkudu sebanyak 2ml dan
lengkuas 1ml. Setiap perlakuan di amati perubahan warna dengan dibandingkan dengan control

Bahan yang digunakan sebaiknya setelah diambil sarinya segera dilakukan uji senyawa aktif
karena jika terlalu lama di diamkan kandungan yang berada didalamnya akan cepat menguap dan
hilang. Maka dari tu disetiap menit pengamatan didapatkan perubahan yang berbeda-beda. Proses
penghalusan disini bertujuan untuk menghancurkan dinding-dinding sel yang sifatnya kaku sehingga
senyawa target (metabolis sekunder) yang berada dalam vakuola mudah diambil

Uji Alkaloid: Sampel ditambahkan dengan 1ml amoniak 25% lalu ditambahkan dengan 4ml
kloroform. kemudian ditambahkan 5 tetes pereaksi Dragendroff dan pereaksi Mayer. Jika terbentuk
warna oranye dengan pereaksi dragendroff dan terbentuk endapan putih dengan penambahan pereaksi
mayer berarti mengandung alkaloid [4].

Uji Flavonoid: Sampel ditetesi dengan 1-5 tetes NaOH 10%, apabila terjadi perubahan warna
menjadi kuning terdapat flavonoid [4].

Uji Saponin: Dengan mendidihkan air sebanyak 50 ml selama 2,5 menit, diambil 5 ml larutan dalam
tabung reaksi dikocok vertical selama 10 detik, dibiarkan selama 5 menit. Pembentukan busa yang
stabil di dalam tabung menunjukan adanya saponin [4].
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Uji Tanin: Dengan mendidihkan air sebanyak 50 ml selama 2,5 menit, diambil masing-masing 2,5 ml
untuk ditambahkan larutan glatin dan beberapa tetes larutan FeCl;. Adanya tannin ditunjukkan dengan
perubahan warna hijau violet saat diberi FeCl; dan pembentukan endapan putih dengan larutan glatin

[8].

Uji Kuinon: dengan mendidihkan air sebanyak 50 ml selama 2,5 menit. Diambil sebanyak 2,5 ml lalu
ditambahkan beberapa tetes larutan NaOH. Adanya perubahan warna merah menunjukkan adanya
kuinon [4]

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Perubahan warna hasil reaksi antara reagen dan senyawa aktif semua perlakuan seperti
ditunjukkan Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Senyawa Aktif Kudu-Laos Secara Kimiawi dan Masing-masing Interpretasinya

Senyawa Pereaksi Perubahan warna dan ada tidaknyva endapan /busa Ket
1:1 1:2 2:1
. Dragendroff Oranve Oranve oranve Positif (+)
Alkaloid mengandung
alkaloid
Maver Endapan putih Endapan putih Endapan putih o
. . . . Positif (+)
Flavonoid NaOH EKuning Kuning EKuning mengandung
flavonoid
. Positif (+)
Saponin Pengamata Adanva busa Adanva busa Adanva busa mengandung
busa stabil saponin
Tidak negatif (-)
Kuinon NaOH EKuning bening EKuning bening Kuning bening mengandung
kuinon
FeCls . ) .
Tanin Kuning Kuning Kuning Tidak negatif (-)
Tidak ada Tidak ada Tidak ada mengandung tanin
Gelatin endapan endapan endapan

Kombinasi mengkudu (Morindo citrifolia) dan rimpang lengkuas (4lpinia galanga) diperoleh
hasil yang signifikan pada taraf kepercayaan 99% (P = 0,01) dengan ditunjukkan adanya bintang dua
(**) yang artinya sangat berhubungan untuk, dikatan perhubungan positif apabila bila nilai satu
variabel ditingkatkan, maka akan meningkatkan variabel yang lain, dan sebaliknya bila nilai satu
variabel diturunkan maka akan menurunkan variabel yang lain. Flavonoid 2:1 dan alkaloid mayer 1:1
saling berhubungan. Saponin 1:1 dengan alkaloid mayer 1:1 berhubungan, dan untuk flavonoid 2:1
berhubungan dengan saponin 1:1. menunjukkan hubungan yang positif. Tanda positif menunjukkan
bahwa ada hubungan antara kedua senyawa tersebut, artinya semakin pekat warna yang dihasilkan
maka semakin tinggi nilai yang dihasilkan. Jadi hubungan sangat kuat, signifikan, dan searah.

Dengan hasil senyawa yang berkorelasi flavonoid 2:1 dan alkaloid mayer 1:1 yang artinya
keduanya memiliki hubungan searah semakin tinggi skor yang diperoleh dengan perubahan warna
yang semakin pekat, tingginya flavonoid dan alkaloid diduga mendukung aktifitas antiinflamasi,
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antimikroba dan antitumor [9]. Dan flavonoid 2:1 berkorelasi dengan saponin 1:1 menunjukan
hubungan searah semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin banyak busa yang dihasilkan maka
kandungan saponinnya tinggi dan semakin tinggi skor pada senyawa flavonoid, semakin pekat warna
yang dihasilkan maka kandungan flavonoidnya tinggi menunjukkan bawha pada kudulaos tingginya
kandungan saponin dan flavonoid diduga memiliki khasiat untuk teraupetik [10]

Tabel 3. Hasil Korelasi Uji Senyawa Aktif

alkaloid maver flavonoid saponin saponin
Corelation 1:1 2:1 1:1 1:1
flavonoid 2:1 Pearson Correlation 986™*
Sig. (1-tailed) -007
™ 4
saponin 1:1 Pearson Correlation 9BE**
Sig. (1-tailed) 007
™ 4
éi.lkalmd.maver 1:1 Pearson ogEa=
orrelation 007
Sig. (1-tailed) 4
™
alkaloid maver 1:1 Pearson 9g6**
Correlation . 007
Sig. (1-tailed) P
N
flavonoid 2:1 Pearson Correlation 1.000==
Sig. (1-tailed) 000
N 4

Alkaloid Berdasarkan hasil pengamatan untuk pereaksi alkaloid pada ulangan pertama dan
kedua dengan perbandingan 1:1 perubahan warna yang didapat berbeda dengan kontrol menjadi
warna oranye dengan skor 4, sedangkan pada ulangan ketiga dan keempat skor menjadi 3.
pengamatan untuk ulangan pertama dengan perbandingan 1:2 dengan perubahan warna yang sangat
berbeda dengan kontrol berubah warna menjadi orange skor 4 sangat tinggi berubahan warnan yag
dihasilkan pada semua perlakuan. warna pada ulangan kesatu, kedua dan ketiga dengan perbandingan
2:1 skor 4 sedangan ulangan keempat skor 3. Kombinasi positif (+) mengandung alkaloid

Flavonoid perbadingan 1:1 ulangan pertama skor 4, ulangan kedua hingga ulangan keempat
skor 3. Perbandingan 1:2 ulangan pertama skor 4, pada ulangan kedua skor 3,5, semakin menurun
ulangan ketiga dan keempat dengan skor 3 dan skor 2. Kombinasi positif (+) mengandung flavonoid
Saponin melihat adanya busa stabil perbandingan 1:1 ulangan pertama skor 4, pada ulangan kedua
skor 3,5 dan untuk ulangan ketiga, keempat memiliki skor yang sama skor 3. Perbandingan 1:2
ulangan pertama, kedua, ketiga dengan skor 4 sedangkan ulangan keempat skor 3. Perbandingan 2:1
ulangan pertama samapai dengan keempat skor 4. Kombinasi positif (+) mengandung saponin
Tannin FeCl; pada semua perbandingan dan perlakuan diperoleh skor yang sama yaitu dengan nilai
skor 2. Kombinasi negatif (-) mengandung tannin Kuinon pada semua perbandingan dan perlakuan
diperoleh skor yang sama yaitu dengan nilai skor 1. Kombinasi negatif (-) mengandung kuinon.

Manfaat senyawa aktif alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, kuinon pada kombinasi kudu laos
sangat beragam yaitu: pertama, Alkaloid dalam bidang kesehatan baik untuk pereda rasa sakit,
antibiotik, stimulant syaraf, obat penenang [11]. Kedua, Flavonoid dalam bidang kesehatan baik
antioksidan, aterosklorosis, penuaan dini, alergi , diare, kekebalan tubuh. Ketiga, Saponin dalam
Dalam bidang kesehatan baik untuk antimikroba [12]. Keempat, Tannin dimanfaatkan orang untuk
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menyamak kulit agar awet muda. Kelima, Kuinon Dalam bidang kesehatan baik untuk pereda rasa
sakit, pertumbuhan sel baru [13].

Manfaat Secara Umum Mengkudu (Morindo citrifolia) dan Rimpang Lengkuas (A4lpinia
galanga) Untuk Kesehatan, buah mengkudu (Morindi citrifolia) buah ini diperkaya oleh beberapa
kandungan senyawa alami berupa alizarin, lycin, sosium dan masih banyak lagi. Sedangkan
manfaatnya ialah bisa membantu dalam meluruhkan saluran kemih, mencegah radang usus sariawan,
melancarkan system pencernaan (sembelit), disentrimencegah kanker, menghaluskan kulit,
antioksidan alami, memulihkan sel-sel tubuh, mencegah difteri.

Rimpang lengkuas (4lpinia galanga) mempunyai kandungan senyawa seperti flavonoid, eugenon,
sineol, kamfer, galangol, galangin, dan masi banyak lagi, manfaat lengkuas untuk kesehatan meliputi
mencegah perut kembung, meredakan rasa sakit (analgesik), menambah selera makan, batuk
berdahak, menyehatkan ginjal, obat herbal rematik, mencegah penyakit herpes, mengobati penyakit
kulit.

Manfaat Kombinasi Kudu Laos (Morindo citrifolia dan Alpinia galanga) Secara Empiris, dari
hasil pengamatan secara empiris pada penjual jamu gendong, Ibu sujami, di pasar singosari pada 17
februari 2017; bahwa jamu kudu laos dapat menyembuhkan penyakit dan khasiatnya sangat banyak
bagi kesehatan, khasiat dari jamu kudu laos yaitu untuk menurunkan tekanan darah. Selanjutnya
untuk melancarkan peredaran darah, menambah nafsu makan, menghangatkan badan, membuat perut
terasa nyaman, melancarkan haid, batuk dahak, dan menyegarkan badan.

Terbukti Pada mengkudu mengandung sejenis fitonutrien, yaitu scopoletin berperan pada saluran
pembuluh darah yang mengalami penyempitan dapat melebar. Hal ini diartikan jantung tidak perlu
kerja keras memompa dan tekanan darah menjadi normal [14]

Selain flavonoid, kandungan lain dalam lengkuas adalah fitosterol. Fitosterol merupakan turunan
senyawa sterol, pada hewan disebut kolesterol sebagai bahan baku pembentuk hormon kelamin.
Senyaa-senyawa fitosterol yang terdapat pada tumbuhan antara lain sitosterol, stigmasterol, dan
kampesterol. Ketiga senyawa fitosterol tersebut terbukti mampu bekerja baik untuk mengurangi
kolesterol total dan LDL kolesterol dalam darah [15].

Senyawa fenol dan asam flavonoid merupakan senyawa antioksidan yang mengandung
stuktur fenolik dan banyak ditemukan pada tumbuhan [16]. Senyawa fenol mempunyai peran kepada
aktivitas senyawa antioksidan, semakin tinggi kandungan fenol maka semakin aktiv antioksidannya
[17].

Gingerol salah satu senyawa aktif yang terkandung pada rimpang lengkuas bersifat antikoagulan,
yaitu encegah penggumpalan darah. Sehingga mampu mencegah tersumbatnya pembuluh darah,
penyebab utama stroke, dan serangan jantung. Gingerol juga membantu menurunkan kadar kolesterol.

Kudu laos dari hasil pengamatan secara empiris pada penjual jamu gendong yaitu Ibu sujami,
pasar singosari 17 februari 2017; bahwa jamu kudu laos dapat menyembuhkan penyakit dan
khasiatnya sangat banyak bagi kesehatan, khasiat dari jamu kudu laos yaitu untuk menurunkan
tekanan darah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji senyawa aktif pada kombinasi antara Mengkudu (Morinda citrifolia L)
dan Rimpang lengkuas (Alpinia galanga), positif mengandung alkaloid, flavonoid, dan saponin.
Terdapat korelasi antara flavonoid dan alkaloid yang artinya keduanya memiliki hubungan searah,
tingginya flavonoid dan alkaloid diduga berfungsi untuk antiinflamasi, antimikroba dan antitumor.
korelasi flavonoid dengan saponin menunjukan hubungan searah, adanya korelasi saponin dan
flavonoid tersebut diduga memiliki khasiat untuk teraupetik
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